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Abstrak
Rhodamin B merupakan zat warna sintetik yang umum digunakan sebagai pewarna tekstil. rhodamin
B merupakan zat warna tambahan yang dilarang p dalam produk-produk pangan saluh
satunya pada saos tomut. Rhodamin B dapat menyebabk iritasi saluran pernafasan, iritasi kulit,
iritasi pada mata, intasi pada saluran pencernaan, keracunan, dan gangguan hati. Penclitian ini
dilakukan untuk mengetahui spakah adanya zat rhodamin B yang masih digunakan sebagai pewamna
dalam saos tomat. Sampel Saos Tomat diambil Di Pasar Sentral Kota Gorontalo, selanjutnya sumpel
dianalisis dengan metode k lapis tipis (KLT). Penclitian im bertujuan
untuk mengidentifikasi keberaduan zat pewarna rhodamin B pada saos tomat yang ada di Pasar
Sentral Kota Gorantalo. Penelitian ini dilakukan di laboratorium Jurusan Pendidikan Kimia Fakultus
M ika dan limu Peng Alam (FMIPA) Universitas Negen Gorontalo. Dari hasil analisis
data, maka dapat disimpulkun bahwa sampel saos tomat yang ada di pasar sentral kota gorontalo
tidak mengandung zat pewarna berbahaya pada makanan yaite zut warna rhodamin B. Pengujian
ku.ndung:u: zal warna yang terdapat pada ﬁ:unpcl saos tomat yang berada di Pasar Sentral Kota
kan metode Ki grafi Lapis Tipis (KLT) dengan menggunakan cluen (-
bu.unnl : etil asctat - ammomia) (10 : 4 : 5), muka di dapatlah 7 sampel saos tomat tersebut tidak
mengandung zat warnu berbahaya rhodamin B. Sampel saos tomat tersebut didapat nilai Rf
masingmasing sampel tiduk ada mendekati sejajar dengan milai Rf sampel rhodamin B standar yakni
0.63 (nilai Rf Rhodamin B Standart), 0,65 (nilui Rf sampel szos tomat D) dan 0.90 (nilai Rf sampel
saos tomat F).

Kata kunci: KLT. Rhodamin B, Saos Tomat

PENDAHULUAN hi d ki sering bahl
Saat  ini  kita dengan  mudahnya pewnmﬂ dulnm pmduk olahannya (deMan, 1997).
mendapatkan berbagai jenis produk olahan makanan Zat warna alami mengandung pigmen yang

dan minuman. Dimana banyak jenis produk olahan
tersebut memiliki berbagai macam variasi yang
menarik mulai dari bentuk, rasa dan warnanya. Hal
ini sangat berbeda dengan masyarakat pada masa
lalu, dimana pengolahan makanan dan minuman di
lakukan dengan menggunakan alat yang sangat
sederhana.

Warna merupakan salah satu kriteria dasar
untuk menentukan kualitas makanan dan minuman
antara  lain: wama dapat memberi  petunjuk
mengenai perubahan kimia dalam makanan dan
minuman. Oleh karena itu, warna menimbulkan
banyak pengaruh terhadap konsumen dalam
memilih suatu produk makanan dan minuman

©2018 by Department of Chemestry,
Gorontalo State University - indonesia

secara umum berasal dari tumbuh-tumbuhan, tetapi
beberapa zat wama alami tidak menguntungkan,
tidak stabil selama proses dan penyimpanan.
Kestabilun warna alami tergantung pada beberapa
faktor antara lain cahaya, oksigen, logam berat,
oksidasi. temperatur. keaadan air. dan pH, seh'mggn
ik pun menjadi pilihan
)nng dlp.lhu oleh produsen. Keunggulan zat warmna
sintetik antara lain lebih murah, lebih mudah untuk
di gunakan, lebih stabil, lebih tahan terhaduap
berbagai kondisi lingkungan, daya mewarnainya
lebih kuat, dan memiliki rentang warna yang lebih
luas (Nollet, 2004).

Adapun beberapa zat warna sintetik yang
membahayakan kesehatan sehingga tidak diijinkan

zat warna

lurnal Entrop Volume 13, Nomor 1, Februan .019 (PP 45-29)
Inovasi it don Sains
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ABSTRAK

Rhodamin B merupakan suatu pewama sintetik berbentuk serbuk berwama
hijau yang digunakan sebagai pewarna tekstil dan sering digunakan untuk
mewarnai suatu produk makanan, khususnya saus tomat. Saus tomat yang
dijadikan sampel di Pasar Pagi Samarinda sebanyak 5 sampel. Penelitian ini
menggunakan uji reaksi warna dan metode KLT. Hasil penelitian menggunakan
uji reaksi warna menunjukkan bahwa sampel tidak mengandung pewarna sintetik
rhodamin B. Hasil identifikasi dengan kromatografi lapis tipis diperoleh nilai Rf
sampel A 0,46, sampel B 0,46, saumpel C 0.4, sumpel D 0.5 dan sampel E 0,78,
nilai Rf baku rhodamin B 0,8. Dari nilai Rf tersebut sampel E mengandung
rhodamin B karena wama bercak sampel dan rhodamin B sama yaitu berwarna
merah muda dan selisih nilai Rf berada dikisaran + 0,02 dari Rf baku,

Kata kunci: rhodamin B, saus tomat, uji reaksi warna, KLT

ABSTRACT

Rhodamin B is a green powder synthetic dve used as a textile dve and is often
used to color a food preduct, especially tomato sauce. Tomato sauce sampled in
Samarinda Morning Market for 5 samples. This research used color reaction test
and TLC method. The result of the research using color reaction test showed that
the sample did not comtain rhodamine synthetic dve B. The result of identification
with thin layer chromatography obtained Rf value of A sample 046, sample B
0,46, sample C 04, sample D 0,5 and sample E 0.78, the value of Rf standard
rhodamin B 0.8. From the value of Rf, the sample E contains rhodamine B
because the color of the sample spots and rhodamin B are the same pink and the
difference of Rf value is in the range = 0.02 of the standard Rf,

Keywards: rhodamin B, tomato sauce, color reaction test, TLC
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ABSTRACT

Food additives ingredients (BTP) that are intentionally added to foods that have or
do not have nutritional value. Rhodamin b is a dangerous ingredient that is often
mixed in tomato sauce. According to the Banjarmasin BPOM report in 2018, the
results of testing of these commodities still indicate that some products use
hazardous substances which are prohibited from being used for food, one of which
is Rhodamin dye b. Therefore, research is needed to find out the presence of
Rhodamin b in tomato sauce sold on Jalan Kapten Pierre Tendean Banjarmasin.
The purpose of this study was to determine whether or not the content of
rhodamine b in tomato sauce seller meatballs skewers on Jalan Pierre Pierre
Tendean Banj: in. This r h used descriptive qualitative research
methods. Samples were taken in total pling from 15 sk balls sellers
located in Jalan Captain Pierre Tendean Banfarmasin, the samples obtained were
then tested in a laboratory and then examined Rhodamin b using the TLC method.
Based on the results of the study, the sample did not form red spots when seen
directly with the eye and used UV light, but the Rf value was the same as the
standard value of rhodamin b so the results of the study were negative. Thus the
tomato sauce found in Jalan Captain Pierre Tendean Banjarmasin does not
contain the dangerous Rhodamin b.

Keywords: Tomato Sauce, Rhodamin b, TLC method

ABSTRAK

Bahan tambahan pangan (BTP) bahan yang sengaja ditambahkan ke dalam
pangan yang mempunyai atau tidak mempunyai nilai gizi.Rhodamin b bahan
berbahaya yang sering dicampurkan pada saos tomat. Menurut laporan BPOM
Banjarmasin tahun 2018, hasil pengujian terhadap komoditi tersebut masih
menunjukkan bahwa beberapa produk menggunakan bahan berbahaya yang
dilarang digunakan untuk pangan salah satunya adalah pewama Rhodamin b.
Oleh karena itu diperiukan penelitian untuk mengetahui adanya Rhodamin b dalam
saos tomat yang dijual di Jalan Kapten Pierre Tendean Banjarmasin. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya kandungan rhodamin b pada
saos tomat pedagang bakso tusuk Jalan Kapten Pierre Tendean Banjarmasin.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sampel diambil
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